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ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji mengenai “Tinjauan Kriminologi Tindak Pidana Pencurian Yang
Disertai Dengan Kekerasan (Studi Kasus Di Kab. Musi Banyuasin)” Dalam
kriminologi memiliki hubungan yang sangat crat dengan tindak pidana karena memiliki
keterkaitan disctiap sudut pembahasan, Penclitian ini dilatarbelakangi banyak nya kasus
pencurian dengan kekerasan yang tejadi terutama di wilayah Kab, Musi Banyuasin dengan
memakan korban jiwa. Rumusan masalah yang didalam penelitian ini permasalahan, yaitu
faktor - faktor penycbab terjadinya tindak pidana pencurian yang disertai dengan kekerasan
di Kab. Musi Banyuasin dan upaya penanggulangan tindak pidana pencurian yang disertai
dengan kekerasan di Kepolisian Resort Musi Banyuasin. Penulis menggunakan metode
yang digunakan untuk menjawab permasalahan adalah metode penelitian empiris dengan
Jenis data kualitatif. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab dan
upaya penanggulangan tindak pidana pencurian. Teknik data yang digunakan dalam
penulisan ini menggunakan pendekatan konseptual (conceptual approach), pendekatan
sosiologis (socio legal approach), pendekatan kasus (case approach) Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya tindak pidana pencurian dengan kekerasan
di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin dikarenakan faktor internal dari niat pelaku dan
rendahnya pendidikan, mental serta moral akan kesadaran hukum dari pelaku, serta
didukung dengan faktor eksternal yang disebabkan oleh adanya kesempatan dan dorongan
dari lingkungan pelaku untuk melakukan tindak pidana pencurian dengan kekerasan di
wilayah Musi Banyuasin. Upaya penanggulangan oleh pihak kepolisian Resort Musi
Banyuasin dapat dilakukan dengan cara memberikan sosialisasi kepada masyarakat serta
melakukan patroli guna menjaga dan mengawasi setiap wilayah yang dianggap memiliki
potensi terjadinya perbuatan tindak pidana pencurian dengan kekerasan, agar dapat
memperkecil angka kejahatan di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin,

Kata Kunci : Kriminologi, Pencurian, Kekerasan

Pembimbing Utama, Pembimbing Pembantu,

Neisa Angrum Adisti, S.H., M.H.
NIP. 198812032011012008

Mengetahui,
Ketua Bagian‘Hukum Pidana,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan bermasyarakat mempunyai suatu norma yang berfungsi untuk
mengatur dan mengontrol atau mengendalikan tingkah laku dari setiap anggota
masyarakatnya seperti norma agama, kesusilaan, kesopanan atau adat, dan hukum.
Norma adalah suatu kaidah atau aturan yang berlaku di dalam masyarakat. Norma
yang memiliki sanksi yang tegas dan nyata adalah norma hukum, karena sanksi
bagi yang melanggar norma hukum ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari.
Hukum menjadi landasan, dasar, moral, dalam proses tercapainya tujuan
kehidupan yang dicita-citakan bersama demi timbulnya ketertiban bermasyarakat,

hukum juga berfungsi mencegah, mengurangi, dan memberantas tindak pidana.*

Kepolisian adalah bagian dari administrasi pemerintahan yang berfungsi
untuk memelihara keteraturan dan ketertiban dalam masyarakat, menegakkan
hukum, mendeteksi serta mencegah terjadinya suatu kejahatan. Polisi juga
memiliki fungsi sebagai pelindung masyarakat dari suatu ancaman dan tindakan
yang dapat merusak ketertiban serta keamanan masyarakat. Dalam hal ini pihak
kepolisian memiliki peran dalam menanggulangi kejahatan yang mengganggu rasa
aman serta merugikan secara kejiwaan dan material, dengan cara memelihara

keteraturan dan ketertiban sosial, menegakkan suatu Kkeadilan dalam

! Bambang Waluyo, “Penyelesian Perkara Pidana Penerapan Keadilan Restoratif Justice
Dan Transformatif”, Sinar Grafika : Jakarta, 2020, him.1



masyarakat berdasarkan hukum.? Indonesia merupakan Negara hukum, penjelasan
Undang - Undang Dasar 1945 yang merupakan konstitusi Negara Indonesia yang
menetapkan bahwa Indonesia merupakan Negara hukum.® Namun walaupun
Indonesia merupakan Negara hukum tetap saja di dalam kehidupan bermasyarakat
sehari-hari sering dihadapkan oleh suatu keadaan yang mendesak, kebutuhan
pemuas diri. Bahkan kadang-kadang kebutuhan itu timbul karena keinginan atau
desakan untuk mempertahankan status diri. Untuk memenuhi kebutuhan yang
mendesak biasanya sering dilakukan tanpa pemikiran yang matang sehingga dapat
merugikan lingkungan maupun manusia lain.*

Perbuatan kejahatan atau perbuatan kriminal merupakan perbuatan yang
dilarang oleh hukum dan aturan yang berlaku di masyarakat, secara yuridis formal,
kejahatan merupakan suatu perbuatan yang bertentangan dengan moral
kemanusiaan (immoral), tindakan sangat merugikan masyarakat dan melanggar
hukum serta undang — undang pidana. Dalam suatu perbuatan tindak pidana yang
selalu menargetkan masyarakat dan ketertiban merupakan dua hal yang
berhubungan sangat erat, bahkan bisa juga dikatakan sebagai dua sisi dari satu
mata uang dan sulit untuk mengatakan adanya masyarakat tanpa ada suatu

ketertiban.

Kasus yang mencakup dengan tuntutan akan perubahan, tampak di berbagai

lapisan masyarakat dari tingkat atas sampai bawah terjadi penyimpangan hukum.

? Lilik Mulyadi, “Bunga rampai hukum pidana perspektif, Teoritis dan Praktik”, Bandung
: Alumni, 2008, him. 1.

3 Republik Indonesia, Undang — Undang Dasar 1945, Pasal 1 Ayat (3).

* Abdoel Djamali, “Pengantar Hukum Indonesia”, Rajawali Pers : Jakarta, 2014, him.
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Berbagai kejahatan yang ada di masyarakat dapat dikategorikan sebagai kejahatan
khusus dan kejahatan umum.® Sebagai suatu kenyataan sosial masalah kriminalitas
ini tidak dapat dihindari dan memang selalu ada, sehingga menimbulkan
keresahan kriminalitas dianggap sebagai suatu gangguan terhadap kesejahteraan

masyarakat serta lingkungannya.

Tindak pidana pencurian sering terjadi di lingkungan masyarakat yang
termasuk dalam kejahatan melanggar norma hukum yang berlaku. Pencurian
sendiri berasal dari kata “curi” yang berarti mengambil, atau ingin memiliki
barang baik sebagian atau seluruhnya dengan cara melawan hukum. Pencuri
artinya orang atau suatu kelompok yang melakukan tindakan melawan hukum
dengan mengambil barang tanpa seizin pemilik yang bertujuan untuk
memilikinya. Suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai pencurian adalah perbuatan
oleh siapa saja yang dengan sengaja merampas nyawa orang lain.® Pengertian
Pencurian adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dan beberapa
orang yang mengambil barang milik seseorang tanpa seizin pemiliknya dengan
tujuan untuk memilikinya.” Tindak pidana pencurian, diatur dalam Buku Il KUHP
(Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) pada Pasal 362 — 367 yang termasuk ke

dalam kejahatan terhadap harta benda.

> Kiki Rasdian Ningsih Dan Joko Kuncoro, “Persepsi Terhadap Tindak Pidana Ditinjau
Dari Kepribadian”.  Jurnal proyeksi, Vol. 12 . 1, 2017, him.31. Diakses dari
http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/proyeksi/article/view/2846 . Pada tanggal 30 Agustus 2022,
pada pukul 21:50 WIB.

® Adami Chazawi. “Kejahatan Terhadap Tubuh Dan Nyawa”. PT. Rajagrafindo :
Jakarta.,2010, him 55.

7 Zainudin Ali, “Hukum Pidana Islam”, Sinar Grafika : Jakarta, 2007, him. 24
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Tindak pidana pencurian terdapat juga keadaan yang dilakukan dengan
menggunakan kekerasan untuk melancarkan perbuatan nya dalam mendapatkan
barang yang ditargetkan. Ketentuan pidana tentang tindak pidana pencurian
dengan keadaan-keadaan yang memberatkan apabila melakukan pencurian yang
diikuti, disertai atau didahului oleh suatu tindak kekerasan, dengan tujuan
mempermudah pelaksanaannya, atau untuk menghindarkan diri sendiri dari
hukuman pidana atau menguasai benda yang diperolehnya secara melawan
hukum, diancam pidana penjara sembilan tahun dan apabila korban mengalami
kematian akibat dari perbuatan pencurian dengan kekerasan tersebut, maka
diancam dengan pidana penjara selama seumur hidup atau selama waktu tertentu

paling lama 20 tahun.®

Pencurian dengan keadaan yang memberatkan terdiri dari 2 bentuk tindak
pidana sekaligus, ialah yang satu adalah pencurian biasa dalam bentuk pokok
Pasal 362 KUHP (Kitab Undang — Undang Hukum Pidana), yang kedua adalah
tindak pidana lain (selain pencurian). Tindak pidana lain itu harus terjadi tidak
boleh baru dalam percobaannya, apabila pencuriannya telah terjadi akan tetapi
tindak pidana lain itu belum terjadi seperti kekerasan , maka kejahatan pada Pasal
365 dianggap tidak terjadi.’ Adanya hubungan objektif maupun hubungan
subjektif antara pencurian dengan tindak pidana yang lain, dapat dilihat dari
perkataan atau unsur-unsur, diikuti disertai atau didahului dan dengan maksud

untuk mempersiapkan dan seterusnya.

8 pasal 365, Kitab Undang — Undang Hukum Pidana
® Adami Chazawi. Ibid, him. 70.



Pada kasus yang terjadi dari salah satu kabupaten di Musi Banyuasin yang
merupakan bagian dari Provinsi Sumatera Selatan terdapat kejahatan tindak pidana
pencurian yang disertai dengan kekerasan dan mengakibatkan kematian terhadap
korban, menjadi salah satu contoh bentuk perbuatan yang melanggar ketentuan
Pasal 365 KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana). Sebagaimana dalam
Nomor Putusan 706/Pid.B/2018/PN.Sky, Kasus tersebut memenuhi 2 unsur tindak
pidana yang berbeda yaitu tindak pidana pencurian disertai dengan kekerasan

sekaligus.

Tindak Pidana Kekerasan merupakan perbuatan yang dilakukan dengan
menggunakan fisik maupun tenaga pelaku sehingga membuat orang maupun
korban menjadi pingsan maupun menjadi tidak berdaya lagi.*° Pasal 170 KUHP
(Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) menjelaskan jelaskan bahwa, pelaku yang
mempergunakan kekuatan jasmani yang cukup besar dan secara sadar dengan
melawan hukum, seperti memukul dengan tangan atau benda, menendang,
melempar barang yang keras terhadap korban sehingga mengakibatkan luka
maupun kematian terhadap korban, sehingga diancam dengan pidana penjara
paling lama 12 tahun.** Unsur subjektif dan unsur objektif harus terpenuhi agar

dapat dikategorikan sebagai bentuk tindak pidana.

Berdasarkan survei data Badan Pusat Statistik, menyatakan beberapa Provinsi
yang memiliki kasus kejahatan terhadap benda dengan kekerasan tertinggi salah

satunya adalah Provinsi Sumatera Selatan. Pada Tahun 2018, Jumlah kejadian

19 pasal 89, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
1 pasal 170, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana



kejahatan benda dengan kekerasan di Sumatera Selatan mencapai 694 kasus.'?
Pada Tahun 2019, jumlah tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang terjadi
meningkat hingga mencapai 723 kasus, menyebabkan Sumatera Selatan berada di
peringkat ke satu dengan angka pencurian dengan kekerasan tertinggi di
Indonesia.®® Pada Tahun 2020, angka kejahatan pencurian dengan kekerasan
menurun dengan kejadian sebanyak 563 kasus.** Hal ini dikarenakan berjalannya
upaya penanggulangan kejahatan dengan baik terhadap pencurian yang dilakukan
oleh aparat hukum dengan masyarakat serta membuat efek jera terhadap pelaku
bahwa kejahatan tersebut dapat diatasi dengan tingkat kesadaran dari masyarakat

di wilayah tersebut.

Pada kasus yang terjadi dari salah satu kabupaten di Musi Banyuasin yang
merupakan bagian dari Provinsi Sumatera Selatan terdapat kejahatan tindak pidana
pencurian yang disertai dengan kekerasan, menjadi salah satu contoh bentuk

perbuatan yang melanggar ketentuan Pasal 365 ayat (4) dan ayat (5) KUHP.

Pelaku dalam tindak pidana pencurian tidak sedikit yang dilakukan oleh orang
dewasa, akan tetapi ada juga pencurian yang dilakukan oleh remaja maupun anak-

anak. Seperti kasus yang terjadi di Kab. Musi Banyuasin, tindak pidana pencurian

2 BadanPusat  Statistik. Statistik Kriminal 2019, diakses dari
https://www.bps.qgo.id/publication/2019/12/12/66c0114edb7517a33063871f/statistik-kriminal-
2019.html, pada tanggal 16 Agustus 2022, pukul 23:41 WIB, him. 16.

13 BadanPusat  Statistik. Statistik Kriminal 2020, diakses dari
https://www.bps.go.id/publication/2020/11/17/0f2dfc46761281f68f11afb1/statistik-kriminal-
2020.html, pada tanggal 16 Agustus 2022, pukul 23: 49 WIB, him.15.

1 BadanPusat ~ Statistik. Statistik Kriminal 2021, diakses dari
https://www.bps.go.id/publication/2021/12/15/8d1bc84d2055e99feed39986/statistik-kriminal-
2021.html, pada tanggal 16 Agustus 2022, pukul 23:56 WIB, him. 16.
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https://www.bps.go.id/publication/2021/12/15/8d1bc84d2055e99feed39986/statistik-kriminal-2021.html

yang disertai dengan kekerasan dilakukan oleh 2 pelaku, yaitu orang dewasa dan

remaja.

Jumlah kasus tindak pidana pencurian yang ada di Wilayah Provinsi Sumatera
Selatan ini terbilang cukup tinggi, salah satunya di Kab. Musi Banyuasin. Menurut
data putusan Pengadilan Sekayu yang terjerat tindak pidana pencurian dengan

kekerasan pada tahun 2018 - 2021 sebagai berikut :

Tabel.1.1
Kasus Pencurian Dengan Kekerasan Tahun 2018-2021 Di Beberapa Wilayah

Sumatera Selatan

Kabupaten/Kota | Tahun 2018 | Tahun 2019 | Tahun 2020 | Tahun 2021
Musi Banyuasin 30 43 42 32
Baturaja 10 8 7 11
Palembang 48 51 53 49
Lahat 5 7 6 7
Muara Enim 6 10 12 12

Sumber : Direktori Putusan Pengadilan Agung Republik Indonesia

Berdasarkan tabel di atas bahwa kasus tindak pidana pencurian disertai
dengan kekerasan yang terjadi di wilayah Sumatera Selatan setiap tahun
mengalami perubahan yang signifikan. Jumlah kasus yang terjadi di setiap
Kabupaten/Kota memiliki peningkatan dengan angka kriminalitas (Crime Rate)

yang berbeda di setiap wilayah, semakin tinggi angka kejahatan maka semakin



rendah tingkat keamanan di suatu wilayah, hal tersebut dihitung berdasarkan
jumlah angka suatu kejahatan dalam satu tahun dibagi dengan jumlah penduduk
disetiap wilayah dalam waktu satu tahun dengan hasilnya dikali 100.000 (Seratus

Ribu).™

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan tahun 2021,
jumlah penduduk di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin mencapai 627.070 jiwa
dengan hasil angka kejahatan (Crime Rate) sebesar 2,07 % , di wilayah Kota
Pagaralam penduduk berjumlah 145.266 jiwa dengan hasil angka kejahatan
(Crime Rate) sebesar 0,68 %, sedangkan di Kota Palembang memiliki jumlah
penduduk terbanyak dengan populasi 1.686.073 jiwa memiliki angka kriminalitas
(Crime Rate) sebesar 1,48 %.%° Jika dibandingkan Kabupaten Musi Banyuasin
dengan Kota Palembang, Kabupaten Musi Banyuasin memiliki jumlah kasus yang
terbilang rendah, namun berdasarkan jumlah penduduknya yang memiliki populasi
lebih sedikit dari Kota Palembang, membuat angka kriminalitas (Crime Rate) Kab.
Musi Banyuasin menjadi tergolong cukup tinggi. Sedangkan Kota Palembang
memiliki jumlah kasus tertinggi dan didukungnya dengan populasi jumlah
penduduk terbanyak dalam wilayah Provinsi Sumatera Selatan dibandingkan
dengan jumlah penduduk Kabupaten/Kota lainnya, membuat angka kriminalitas

(Crime Rate) Kota Palembang masih tergolong kecil dari beberapa wilayah

> BadanPusat  Statistik. Angka Kejahatan (Crime Rate), diakses
darihttps://sirusa.bps.go.id/sirusa/index.php/indikator/822#:~:text=Angka%20Kejahatan%20atau%
20 Risiko%20Terkena,penduduk%20tahun%20ybs%20dikalikan%20100.000, pada tanggal 27
Agustus 2022, pukul 21:58 WIB.

16 Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan . Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota
(Jiwa) 2019-2021, Sumatera Selatan, diakses dari
https://sumsel.bps.go.id/indicator/12/262/1/jumlah-penduduk-menurut-kabupaten-kota.html, pada
tanggal 27 Agustus 2022, pukul 22:09 WIB.
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Sumatera Selatan, terutama di Kabupaten Musi Banyuasin.'” Sebagai salah satu
contoh kasus di wilayah Musi Banyuasin, Sekayu. Terdapat dua orang pelaku
yang salah satunya masih remaja, melakukan tindak pidana pencurian dengan
kekerasan terhadap temannya sendiri sehingga mengakibatkan temannya mati dan

berhasil membawa kabur kendaraan korban.

Peristiwa pidana tersebut terjadi ketika orang tua korban mengaku kehilangan
kabar sang anak setelah pamit pergi bersama teman-temannya, namun pada saat
dilakukan penyelidikan oleh pihak kepolisian setempat, terbukti bahwa rekan
korban melakukan kekerasan dalam pencurian nya sehingga mengakibatkan
kematian. Pelaku telah merencanakan tindakan nya sebelum mencuri kendaraan
korban, dengan mengajak makan lalu pergi bersama korban menuju tempat
kejadian perkara. Saat di tempat kejadian perkara, korban langsung dipukul
menggunakan kayu pada bagian leher, kepala bagian belakang, dan wajah hingga
tak sadarkan diri dan mati dalam keadaan lemas. Korban dibuang pelaku ke
Sungai terdekat untuk menghilangkan jejak dari pelaku, sedangkan kendaraan

motor korban dibawa pelaku ke pasar untuk dijual.*®

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, bahwa penulis ingin
mengkaji dengan melakukan penelitian skripsi di wilayah Kab. Musi Banyuasin

dikarenakan banyak kasus pencurian yang disertai dengan kekerasan terjadi di

7 Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. Jumlah Tindak Pidana (Kasus), diakses dari
https://sumsel.bps.go.id/indicator/34/246/1/jumlah-tindak-pidana.html, pada tanggal 17 Agustus
2022, pukul 00:38 WIB.

¥ Reza Gunandha. 2018, Diajak Makan Pempek, Siswa SMP Tewas Di Begal Rekan
Sendiri. Online. Diakses dari https://www.suara.com/news/2018/07/20/161524/diajak-makan-
pempek-siswa-smp-tewas-dibegal-rekan-sendiri. Pada tanggal 17 Agustus 2022, Pukul 01:39
WIB.
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beberapa berita maupun informasi yang menjadi topik pembahasan untuk
mengetahui mengapa hal tersebut sering terjadi dan dikategorikan cukup sering
terjadi di wilayah Kab. Musi Banyuasin. Berdasarkan hal ini yang dimaksud
dalam pembahasan dan mengkaji mengenai tinjauan kriminologi tindak pidana
pencurian yang disertai dengan kekerasan dalam skripsi ini adalah membahas
tentang faktor - faktor penyebab dan upaya penanggulangan yang dilakukan, maka
dari itu penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan Judul : “Tinjauan
Kriminologi Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan (Studi Kasus Di

Kab. Musi Banyuasin)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat

diambil perumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah faktor - faktor penyebab terjadinya tindak pidana pencurian yang
disertai dengan kekerasan di Kab. Musi Banyuasin?

2. Bagaimana upaya penanggulangan tindak pidana pencurian yang disertai
dengan kekerasan di Kepolisian Resort Musi Banyuasin?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini yang hendak diraih

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor — faktor penyebab terjadinya
tindak pidana pencurian yang disertai dengan kekerasan di Kab. Musi

Banyuasin.
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya penanggulangan tindak
pidana pencurian yang disertai dengan kekerasan di Kepolisian Resort
Musi Banyuasin.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian secara umum yang dapat diambil dalam penulisan skripsi

terdiri dari manfaat yang bersifat teoritis dan praktis yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat
positif bagi pengembangan kajian ilmu pidana, terutama dijadikan referensi
untuk tindak pidana pencurian yang didahului ataupun disertai tindak pidana
lain.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan oleh mahasiswa hukum
untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor terjadinya tindak pidana
dari pelaku, penyelesaian tindak pidana serta penanggulangan agar tindak
pidana tersebut tidak terulang kembali. Khususnya dalam tindak pidana
pencurian yang disertai dengan kekerasan agar tercapainya suatu keadilan
bagi pihak korban maupun pihak pelaku.

E. Ruang Lingkup
Berdasarkan judul skripsi yang diangkat oleh penulis, maka lingkup
penelitian skripsi ini melihat dari Undang-Undang yang terkait dan membahas

mengenai pembahasan pada faktor-faktor kriminologi terhadap tindak pidana
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pencurian yang disertai dengan kekerasan, dan mengetahui upaya
penanggulangan terhadap  kejahatan tindak pidana yang dilakukan oleh
Kepolisian Resort Musi Banyuasin.
F. Kerangka Teori
Kerangka teoritis adalah sebuah konsep pengenalan pada teori-teori yang
akan dijadikan sebagai landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian
atau mengidentifikasi terhadap dimensi-dimensi sosial yang dianggap relevan
oleh peneliti.*® Beberapa macam teori kriminologi yang dapat digunakan untuk
menganalisis permasalahan- permasalahan yang berkaitan dengan kejahatan dan
juga faktor penyebab kejahatan maupun upaya penanggulangan kejahatan
diantaranya :
1. Teori Penyebab Kejahatan
Kejahatan merupakan suatu perbuatan yang melanggar hukum, perilaku
yang bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku yang telah disahkan
oleh hukum tertulis. Ada beberapa pengertian kejahatan secara yuridis,
kejahatan adalah segala tingkah laku manusia yang bertentangan dengan
hukum, dapat di pidana yang diatur dalam hukum pidana sedangkan, secara
kriminologi kejahatan berarti tindakan atau perbuatan tertentu yang tidak
disetujui oleh masyarakat. Menurut Sutherland, menyatakan tentang
kejahatan, menurutnya kejahatan memiliki arti suatu perilaku yang dilarang

oleh Negara karena dapat merugikan stabilitas keamanan, maka dari itu

19 Bambang Sunggono, “Metode Penelitian Hukum”, PT. Raja Grafindo Persada : Jakarta,
2011. HIm.77.
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Negara memberikan hukuman sebagai upaya untuk mencegah dan
memberantas kejahatan.?
Faktor - faktor penyebab terjadinya kejahatan terbagi menjadi beberapa
teori dalam kriminologi, yaitu :
a. Teori Asosiasi Differensial
Teori yang dikemukakan oleh seorang ahli bernama Edwin H.
Sutherland menjelaskan dalam teori nya bahwa tindak kejahatan maupun
perbuatan yang menyimpang dengan melanggar hukum disebabkan
karena adanya pengaruh dari pergaulan terhadap individu dalam

komunitas atau kelompok masyarakat.?
b. Teori Labeling

Teori yang menjelaskan adanya reaksi dari suatu kelompok ataupun
masyarakat terhadap seorang pelaku yang melakukan penyimpangan dan
kejahatan dengan diberikan label atau cap oleh lingkungan

masyarakatnya.*
c. Teori Kontrol Sosial

Teori yang digagas oleh seorang ahli bernama Travis Hirchi dengan

memberikan penjelasan bahwa kejahatan atau perbuatan yang melanggar

2% Yesmil Anwar Adang, ,”Kriminologi”, PT. Refika Aditama : Bandung, 2010, him.
179.

! Hardianto Djanggih dan Nurul Qamar, Penerapan Teori-Teori Kriminilogi Dalam
Penanggulangan Kejahatan Siber (Cyber Crime). Jurnal Pandecta, Vol. 13, No. 1, Juni 2018, him.
15. Diakses dari http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/pandecta.pdf. Pada tanggal 24 Desember
2022, Pada pukul 09. 48 WIB.

2 ). Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, “Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan”,
Prenada Media Group : Jakarta, 2011, him. 114.
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hukum terjadi karena disebabkan oleh kurangnya ikatan tingkah laku dari
setiap individu dengan lingkungannya yang mempengaruhi perbuatannya

dalam melakukan kejahatan.?®

d. Teori Anomi

Teori Anomi sebagaimana yang dikemukakan oleh Emile Durkheim
menyatakan bahwa kejahatan terjadi karena disebabkan oleh tingkah
laku dari pelaku yang melakukan penyimpangan atas adanya perbedaan

kondisi dalam individu terhadap masyarakat.**

2. Teori Upaya Penanggulangan Kejahatan

Kejahatan adalah suatu perbuatan buruk yang dilakukan oleh seseorang
maupun beberapa orang yang membentuk masalah sosial pada masyarakat,
dalam arti luas kejahatan merupakan pelanggaran-pelanggaran dan aturan
yang berlaku di masyarakat, seperti norma hukum. Tingginya tingkat
kejahatan, mendorong perkembangan untuk memberikan reaksi terhadap
kejahatan dan pelaku kejahatan dengan maksud dan tujuan dari upaya
penanggulangan baik secara langsung atau tidak langsung. Upaya

penanggulangan suatu kejahatan merupakan suatu proses untuk

> La Ode Angga, Kriminologi dan Perspektif Sosial Dalam Membangun Kembali

Semangat Generasi Muda Untuk Mengatasi Ancaman Radikal, Terorisme, Narkoba dan Efek
Negatif Di Media Sosial. Bacarita Law Journal. Vol 1, No. 2, April 2021, him. 83. Diakses dari
https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/bacarita/issue/view/494/pdf. Pada tanggal 24 Desember 2022,
Pada pukul 10.08 WIB.

** Yetti Patty, Membedah Kasus Korupsi Gayus Tambunan Dengan Pisau Anomi. Jurnal
Sasi, Vol. 21, No. 1, Juni 2015, him. 42. Diakses dari
https://fhukum.unpatti.ac.id/jurnal/sasi/article/download/316/143.pdf. Pada tanggal 24 Desember
2022, Pada pukul 09.35 WIB.
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menanggulangi suatu kejahatan yang telah dilakukan oleh semua pihak, baik
pemerintah maupun masyarakat.

Upaya penanggulangan kejahatan dapat dibagi menjadi dua, yaitu lewat
jalur hukum pidana (penal) dan lewat jalur di luar hukum pidana (non
penal). Menurut pembagian G. P. Hoefnagels, upaya pencegahan tanpa
pidana (prevention without punishment) dan mempengaruhi masyarakat
mengenai kejahatan dan pemidanaan lewat media massa ( influencing views
of society on crime and punishment/ mass media) dapat dimasukkan dalam
upaya non penal. Secara garis besar dapat dibedakan, bahwa upaya
penanggulangan kejahatan lewat jalur penal lebih menitikberatkan pada sifat
represif, yaitu sesudah kejahatan terjadi. Sedangkan jalur non penal lebih
menitikberatkan pada sifat preventif yaitu pencegahan, pengendalian
sebelum kejahatan terjadi, dikatakan sebagai perbedaan secara kasar, karena
tindakan represif pada hakikatnya juga dapat dilihat sebagai tindakan
preventif dalam arti luas.?®
Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu proses prinsip-prinsip dan tata cara

pemecahan masalah yang digunakan dalam melakukan penelitian :

1. Jenis Penelitian
Dalam mengkaji permasalahan bidang ilmu hukum haruslah disesuaikan

dengan permasalahan yang dibahas, maka jenis penelitian ini menggunakan

% 1bid. him. 46.



16

metode penelitian hukum Empiris.?® Metode penelitian hukum empiris
adalah suatu metode penelitian yang berfungsi untuk melihat hukum secara
nyata dan meneliti bagaimana bekerjanya hukum di lingkungan masyarakat
yang dilakukan melalui pengamatan (observasi), wawancara.
2. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach)

Pendekatan konsep berasal dari pandangan berbagai doktrin yang
berkembang di dalam ilmu hukum, sehingga penulis akan menemukan
ide yang melahirkan konsep hukum, dan asas hukum dengan isu yang
dihadapi oleh penulis.?’

b. Pendekatan Kasus (Case Approach)

Pendekatan kasus ini ialah suatu pendekatan yang didapatkan dari
hasil wawancara terhadap pihak yang terlibat dengan isu hukum yang
sedang diteliti, adapun hasil wawancara tersebut ialah suatu data primer.?
c. Pendekatan Sosiologis (Sociological Approach)

Pendekatan sosiologis ini dalam konteks sosial. Hasil diharapkan dari
riset berperspektif sosiologis yaitu menjelaskan dan menghubungkan

dengan hukum formal dalam masyarakat. Pendekatan ini dimanfaatkan

2 Fokky Fuad, “Pemikiran Ulang Atas Metode Penelitian Hukum”, diakses dari
https://uai.ac.id/2014/04/13/pemikiran-ulang-atas-metodologi-penelitian -hukum/, diakses pada
tanggal 17 Agustus 2022, Pada pukul 15:37 WIB.

%7 Peter Mahmud Marzuki, ”Penelitian Hukum,” Prenada Media Group : Jakarta, 2016,

him.133.

?® Jonaedi Effendi dan Johny Imbrahim, “Metode Penelitian Hukum Normatif

Empiris”.Prenada Media Group, Jakarta, 2018. hlm.17.


https://uai.ac.id/2014/04/13/pemikiran-ulang-atas-metodologi-penelitian%20-hukum/
https://uai.ac.id/2014/04/13/pemikiran-ulang-atas-metodologi-penelitian%20-hukum/

17

untuk menganalisis dan memberikan jawaban tentang masalah hukum

yang terjadi dalam masyarakat.?

Jenis dan sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ialah

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam
bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.*® Dalam
penelitian ini, penulis mendapatkan data primer melalui wawancara
dengan pihak kepolisian di Kabupaten Musi Banyuasin dan pelaku di
Lembaga Pemasyarakatan tentang faktor penyebab terjadinya dan upaya

penanggulangan tindak pidana pencurian yang terjadi.

Data sekunder merupakan data-data yang diperoleh dari dokumen
resmi, buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian
dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi dan peraturan perundang-

undangan.®! Data studi melalui bahan hukum terdiri dari :

% Umar Sholahudin, Pendekatan Sosiologi Hukum Dalam Memahami Konflik Agraria :

3. Jenis dan Sumber Data
data :
a. Data Primer
b. Data Sekunder
1) Bahan Hukum Primer
Jurnal

Dimensi,Vol.10 No.2, November, 2017, him.52. Diakses dari

https://journal.trunojoyo.ac.id/dimensi/article/view/3759. Pada tanggal 30 Agustus 2022, pada

pukul 21:59 WIB.

30 7ainudin Ali, “Metode Penelitian Hukum”, Sinar Grafika : Jakarta, 2013, him. 47.
31 -
Ibid.


https://journal.trunojoyo.ac.id/dimensi/article/view/3759
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Yaitu bahan-bahan hukum yang memiliki sifat mengikat, terdiri

dari:

a) Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

b) Undang — Undang Nomor 1 Tahun 1946 Tentang Perundang —
Undangan Hukum Pidana, Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 127.

c) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1981
Tentang Peraturan Perundang - undangan Hukum Acara
Pidana, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981

Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3209.

2) Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder merupakan hukum yang memberikan
penjelasan atas keterangan atau mendukung bahan hukum primer
yang berupa buku- buku, jurnal atau majalah yang ditulis oleh para
sarjana hukum, teori-teori dan pendapat ahli, situs internet yang
berhubungan dengan permasalahan dan sebagainya.

3) Bahan Hukum Tersier

Bahan Hukum Tersier, yaitu petunjuk atau penjelasan mengenai
bahan hukum primer atau bahan hukum sekunder yang berasal dari

kamus, majalah, surat kabar, dan sebagainya.

4. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di wilayah hukum Kepolisian Resort Musi
Banyuasin yang beralamat di JI. Merdeka No. 494, Serasa Jaya, Kab. Musi
Banyuasin, Sumatera Selatan, dan di LPKA Kelas IA Palembang dalam

menyelesaikan kasus tindak pidana pencurian yang disertai dengan kekerasan.

5. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah suatu kumpulan objek penelitian memiliki ciri yang
sama pada satuan ruang tertentu yang berhubungan dengan permasalahan
yang sedang diteliti.** Penelitian ini akan dilakukan wawancara bersama
narasumber yang menjadi populasi utama, populasi pada penelitian ini
adalah Kepala Kepolisian Resort Musi Banyuasin dan Pelaku Tindak
Pidana Pencurian Dengan Kekerasan di Lembaga Pemasyarakatan
Khusus Anak (LPKA) Kelas IA Palembang.

b. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, teknik pengambilan sampel dengan menentukan Kkriteria-
kriteria tertentu berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai yang
telah mewakili populasi terhadap masalah yang diteliti.** Maka sampel

dalam penelitian ini terdiri dari :

2 Populasi, Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, diakses dari

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengawasan, Pada tanggal 17 Agustus 2022, Pada pukul 17:19
WIB.

% Ika Lenaini, Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling, Jurnal
Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah, Vol. 6, No. 1, 2021. HIm. 34. Diakses


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengawasan
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengawasan
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1) Pelaku Tindak Pidana Pencurian Yang Disertai Dengan
Kekerasan Berjumlah 2 Orang yang terlibat dalam peristiwa
pidana.

2) Anggota Kepolisian Resort Kabupaten Musi Banyuasin yang
berperan sebagai penyidik dengan jumlah 3 orang dalam
penyelesaian perkara tindak pidana pencurian yang disertai
dengan kekerasan.

6. Teknik Pengumpulan Data

a. Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan merupakan pencarian atau penelusuran bahan-
bahan kepustakaan berbagai literatur atau buku-buku maupun jurnal yang
berhubungan dengan penelitian yang sedang diteliti oleh penulis yaitu
tinjauan kriminologi tindak pidana pencurian yang disertai dengan

kekerasan.

b. Studi Lapangan

Studi lapangan vyaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan meneliti langsung ke lapangan atau ke tempat objek penelitian
yang sedang diteliti. Dengan melihat faktor penyebab terjadinya dan
upaya penanggulangan tindak pidana pencurian yang disertai dengan
kekerasan serta pelaksanaan di Kepolisian Resort Musi Banyuasin dalam

melaksanakan tugasnya yang berkaitan dengan penelitian skripsi ini.

dari http://journal.ummat.ac.id/index.php/historis/article/view/4075/pdf. Pada tanggal 30 Agustus
2022, pada pukul 22:03 WIB.



http://journal.ummat.ac.id/index.php/historis/article/view/4075/pdf
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c. Wawancara

Wawancara dilakukan oleh penulis dengan menggunakan metode
tanya jawab yang dilakukan penulis dengan Pihak Penyidik dari
Kepolisian Resort Musi Banyuasin, dengan pertanyaan yang telah

disiapkan terlebih dahulu sebelum memulai wawancara.

7. Teknik Pengelolahan data

Pengolahan data yang dilakukan adalah dengan mengelompokkan data
secara sistematis dari hasil pengumpulan melalui studi kepustakaan, studi
lapangan dan wawancara. Data-data tersebut diperiksa terlebih dahulu untuk
mengetahui apakah data dan sesuai dengan permasalahan yang sedang diteliti,
dalam hal ini yang pertama kali diolah yaitu data primer hasil dari penelitian
langsung di lapangan, maka kegiatan ini disebut dengan proses penyuntingan
yaitu pada langkah ini, penulis memeriksa kembali seluruh data yang
didapatkan dari tahap pengumpulan data. Selanjutnya data tersebut disusun
dan ditempatkan secara sistematis sesuai urutan terhadap permasalahan yang

sedang diteliti.

8. Analisis Data

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan metode analisis data
deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan
penelitian yang menekankan pada pengamatan fenomena yang sedang terjadi.
Teknik analisis data deskriptif pada penelitian kualitatif berupa proses

menganalisis, menggambarkan dan meringkas suatu kejadian dari data yang
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diperoleh melalui proses wawancara maupun pengamatan langsung
kelapangan.®* Teknik analisis data deskriptif pada penelitian kualitatif pada
proses bahan data primer, berupa studi lapangan dengan mengklasifikasikan
data dan melakukan wawancara kepada narasumber, kemudian bahan data
sekunder yang digunakan berupa buku-buku, majalah, hasil penelitian,
makalah dan jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian yang didapatkan

dari studi kepustakaan.
9. Penarikan Kesimpulan

Dalam penulisan penelitian ini penulis menarik kesimpulan dengan cara
Induktif. Dalam proses penarikan kesimpulan harus diawali dengan
menemukan fakta dan data berdasarkan hasil penelitian lapangan, setelah
mendapatkan hasil dari pengamatan di lapangan atau pengalaman empiris.
Data dan fakta hasil dari pengamatan disusun serta diolah untuk ditarik dalam

bentuk  pernyataan  atau  kesimpulan  yang  bersifat  umum.

3% Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif”. Syakir Media Press, Desember
2021, him. 159.
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